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ABSTRAK 

Nurazizah, Nim. 21202012013. Strategi Komunikasi Pemerintah Desa dalam Upaya 

Mencegah Perkawinan Anak di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Utara.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Pemerintah Desa Masmas, Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten 

Lombok Tengah, dalam upaya pencegahan perkawinan anak. Perkawinan anak 

merupakan persoalan sosial yang kompleks dan masih banyak terjadi di wilayah ini, 

terutama karena pengaruh faktor ekonomi, pendidikan, budaya, dan minimnya literasi 

reproduksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemerintah desa bersifat 

multisaluran dan partisipatif, dengan melibatkan Forum Anak, Forum SAPA, Gerakan 

Subuh Berjamaah (GSB), media sosial, serta sosialisasi ke sekolah-sekolah. 

Komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok digunakan untuk membangun 

hubungan yang erat dengan masyarakat, sementara komunikasi massa melalui media 

sosial digunakan untuk menjangkau remaja secara lebih luas. Komponen komunikasi 

seperti komunikator, pesan, media, dan komunikan disusun secara strategis agar 

relevan dengan konteks lokal dan karakteristik audiens. Efektivitas strategi ini terlihat 

dari data penurunan kasus dispensasi nikah dari 9 kasus pada tahun 2022 menjadi nol 

kasus pada awal tahun 2024. Faktor pendukungnya antara lain komitmen kepala desa, 

partisipasi komunitas, serta keberadaan forum remaja dan perempuan. Sedangkan 

hambatannya mencakup budaya lokal yang kuat, keterbatasan sarana, dan rendahnya 

literasi digital serta pendidikan. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan komunikasi pembangunan yang 

bersifat dialogis, edukatif, dan berbasis komunitas dalam mengubah norma sosial 

terkait perkawinan anak. Strategi komunikasi yang terencana dan kolaboratif terbukti 

efektif dalam membentuk kesadaran kolektif dan norma baru yang lebih melindungi 

masa depan anak. 

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Perkawinan Anak, Pemerintah Desa, Komunikasi 

Pembangunan. 
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ABSTRACT 

 

Nurazizah, Nim. 21202012013. Communication Strategy of the Village Government 

in Efforts to Prevent Child Marriage in Masmas Village, North Batukliang District. 

This study aims to explore and analyze the communication strategies implemented by 

the Village Government of Masmas, Batukliang Utara Subdistrict, Central Lombok 

Regency, in efforts to prevent child marriage. Child marriage remains a complex social 

issue in this region, primarily driven by economic hardship, low levels of education, 

cultural norms, and limited reproductive health literacy. This research employs a 

qualitative approach using a case study method. Data were collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation. 

The findings reveal that the village government's communication strategy is 

multisectoral and participatory, involving the Children’s Forum, SAPA Forum (Safe 

Women and Children), the Subuh Prayer Movement (GSB), social media platforms, 

as well as outreach to schools. Interpersonal and group communication approaches are 

used to strengthen community engagement, while mass communication via social 

media helps reach a broader youth audience. Communication components, including 

communicators, messages, media, and audiences, are strategically structured to align 

with local contexts and the characteristics of the target population. The effectiveness 

of this strategy is evidenced by the reduction in child marriage dispensation cases, 

from 9 cases in 2022 to zero cases by early 2024. Supporting factors include the 

commitment of village leadership, community participation, and the presence of youth 

and women empowerment forums. Barriers identified include strong traditional 

cultural norms, limited infrastructure, and low levels of digital and educational literacy. 

This research highlights the importance of a development communication approach 

that is dialogical, educational, and community-based in transforming social norms 

related to child marriage. Well-planned and collaborative communication strategies 

have proven effective in fostering collective awareness and establishing new norms 

that better protect children's futures. 

Keywords: Communication Strategy, Child Marriage, Village Government, 

Development Communication. 
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MOTTO 

 

“Setiap pengalaman, baik atau buruk, merupakan langkah maju dalam perkembangan 

jiwa manusia. Kegagalan dalam hidup tidak masalah. Kemalangan terbesar adalah 

masih diam seperti semula.” 

(Hazrat Inayat Khan)  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Perkawinan merupakan hubungan permanen antara dua orang dan diakui 

sah oleh masyarakat dengan berdasarkan atas peraturan perkawinan yang 

berlaku. Bentuk perkawinan tergantung budaya setempat. Menurut Undang-

Undang (UU) Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan umumnya dijalani dengan maksud 

untuk membentuk keluarga. Ikatan perkawinan yang sah dibuktikan dengan 

adanya dokumen berupa akta perkawinan (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, 2023: 29). 

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun (UU Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak). Perkawinan anak mengacu pada 

perkawinan formal atau persatuan informal antara anak di bawah usia 18 tahun 

dan orang dewasa atau anak lain (UNICEF, 2023). Dalam UU Nomor 16 Tahun 

2019 juga disebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria dan 

wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan memenuhi syarat-

syarat perkawinan yang salah satunya adalah untuk melangsungkan perkawinan 

seorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat 

izin dari kedua orang tua. Hal ini juga dituangkan ke dalam Peraturan Menteri 

Agama No.11 tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah Bab IV pasal 7. Terlihat 
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jelas hukum legal dan agama sudah sejalan karena mengedepankan pentingnya 

kedewasaan dan kesiapan bagi calon pasangan pengantin, dan peranan orang 

tua memegang kunci penting untuk keberlangsungan terjadinya pernikahan 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2023: 29). 

Namun perkawinan anak masih menjadi permasalahan sosial yang 

banyak terjadi di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk di Desa Masmas, 

Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPA), Nusa 

Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi dengan angka pernikahan 

anak yang cukup tinggi.  Perkawinan anak di Nusa Tenggara Barat (NTB) 

umumnya terjadi pada usia antara 14 hingga 18 tahun. Berdasarkan data Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), pada tahun 2022 tercatat bahwa sebanyak 

22,94 persen perempuan telah menikah pada usia 17–18 tahun, menunjukkan 

bahwa praktik pernikahan dini masih tergolong tinggi. Selain itu, 13,96 persen 

perempuan tercatat menikah pada usia 16 tahun ke bawah, yang 

mengindikasikan bahwa pernikahan usia anak masih menjadi persoalan serius 

di wilayah NTB (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2023: 

30). 

Perkawinan anak di Nusa Tenggara Barat (NTB) masih tergolong tinggi. 

Hal ini terlihat dari persentase perempuan berusia 20-24 tahun yang telah 

menikah sebelum usia 18 tahun di NTB pada tahun 2022, yang mencapai 16,23 

persen, jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional yang hanya sebesar 
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8,06 persen. Data ini menempatkan NTB sebagai provinsi dengan angka 

pernikahan anak tertinggi di Indonesia. Fenomena ini tidak hanya berdampak 

pada pemenuhan hak-hak anak, tetapi juga berpengaruh terhadap berbagai 

aspek lain, seperti kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan sosial. Dampak 

negatifnya meliputi meningkatnya risiko penyakit dan kematian pada ibu muda, 

kelahiran bayi dengan berat badan rendah, serta tingginya angka kematian bayi. 

Selain itu, pernikahan usia dini juga berkontribusi terhadap rendahnya tingkat 

pendidikan akibat putus sekolah, serta memperburuk kondisi ekonomi dan 

sosial masyarakat (I NyomanBudiana, Shafa Rosea Surbakti, Ita Miranti, Ni 

Nyoman Ratna Puspitasari, Rika Verlita, 2023: 23). 

Perkawinan anak seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kondisi ekonomi keluarga atau kemiskinan, rendahnya pendidikan, kurangnya 

kesadaran masyarakat tentang dampak negatif perkawinan anak dan adanya 

norma budaya yang masih mendukung dan menormalisasi praktik perkawinan 

anak tersebut. di desa masmas kebiasaan ini masih menjadi tantangan besar bagi 

pemerintah desa, mengingat masyarakat setempat cenderung menganggap 

perkawinan anak sebagai solusi untuk mengurangi beban ekonomi dan agar ada 

yang bertanggung jawab terhadap anak mereka.  

Dalam upaya menekan angka perkawinan anak, pemerintah desa 

memiliki peran strategis melalui penerapan strategi komunikasi yang epektif. 

Pemerintah dapat menjadi penghubung antara masyarakat dan berbagai pihak 

yang berkompeten dalam pencegahan perkawinan anak, seperti lembaga 

pendidikan, tokoh agama, tokoh adat, organisasi non-pemerintah, lembaga 
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swadaya masayarakat, seperti LPA, PPA, BKKBN, dsb. Strategi komunikasi 

yang dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pendidikan bagi anak, dampak negatif perkawinan anak. 

Namun, keberhasilan upaya pencegahan ini sangat bergantung pada 

sejauh mana strategi komunikasi pemerintah desa dapat menjangkau dan 

mengubah pola pikir masyarakat. hambatan seperti rendahnya tingkat literasi, 

kuatnya pengaruh budaya lokal serta kurangnya sumber daya seringkali menjadi 

tantangan dalam penerapan strategi ini. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk dilakukan untuk menganalisis strategi komunikasi pemerintah desa dalam 

mencegah perkawinan anak di desa masmas serta menganalisis efektivitas 

strategi komunikasi pemerintah desa dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap bahaya perkawinan anak dan sadar pentingnya pendidikan.  

B. Rumusan Masalah  

Terkait dengan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini,  yaitu:  

a. Bagaimana strategi komunikasi pemerintah desa mas-mas dalam upaya 

mencegah perkawinan anak ?  

b. Apa faktor pendukung dan hambatan pemerintah dalam mencegah 

perkawinan anak di desa mas-mas ?  

c. Bagaimana dampak strategi komunikasi pemerintah desa mas-mas dalam 

upaya mencegah perkawinan anak ?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun beberapa tujuan penelitian, yaitu:  

a. Untuk mengetahui strategi komunikasi pemerintah desa mas-mas dalam 

upaya mencegah perkawinan anak.  

b. Untuk mengetahui apa saja faktor yang pendukung dan penghambat 

implementasi strategi komunikasi pemerintah desa mas-mas dalam 

upaya mencegah perkawinan anak.  

c. Untuk mengetahui dampak strategi komunikasi pemerintah desa mas-

mas dalam upaya mencegah perkawinan anak.  

2. Kegunaan Penelitian  

Secara umum, manfaat penelitian ini terbagi ke dalam dua kategori 

utama, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut adalah rincian 

dari kedua kategori tersebut: 

a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik 

dalam pengembangan strategi komunikasi, terutama dalam 

merumuskan pendekatan yang efektif untuk pencegahan perkawinan 

anak. 

b. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pemerintah setempat dalam merancang dan mengembangkan strategi 
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komunikasi yang efektif untuk mencegah perkawinan anak di Desa 

Masmas. 

D. Sistematika Pembahasan  

Tesis ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis, dimana 

setiap bab memiliki peran penting dalam mendalami topik penelitian. Bab 

pertama merupakan bagian pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

permasalahan serta urgensi penelitian ini. Dalam bab ini juga dijelaskan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta kegunaan dan manfaat penelitian. 

Selain itu, sistematika pembahasan tesis ini turut dipaparkan untuk memberikan 

gambaran alur penelitian secara keseluruhan.  

Bab kedua membahas kajian pustaka yang mencakup definisi dan konsep 

yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu, bab ini mengulas penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan topik yang diangkat, serta teori-teori yang 

mendukung analisis dalam penelitian ini. Dengan demikian, kajian pustaka ini 

menjadi dasar teoritis dalam membahas permasalahan yang dikaji.  

Bab ketiga menguraikan metode penelitian yang digunakan dalam studi 

ini. Pembahasan mencakup paradigma penelitian, pendekatan penelitian, serta 

sumber data yang dijadikan dasar analisis. Tekhnik pengumpulan data dan 

metode analisis data juga dijelaskan secara rinci guna memastikan bahwa 

penelitian ini dapat menghasilkan temuan yang valid dan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan.  

Bab ke empat menyajikan analisis mendalam mengenai gambaran umum 

desa masmas, kondisi perkawinan anak di desa masmas, bagaimana strategi 
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komunikasi pemerintah desa dalam upaya mencegah perkawinan anak, 

menganalisis faktor pendukung  dan penghambat serta efektivitas strategi 

komunikasi pemerintah desa masmas dalam upaya mencegah perkawinan anak.  

Bab kelima merupakan bagian penutup yang merangkum kesimpulan dari 

penelitian ini. Selain itu, bab ini menyajikan rekomendasi berupa saran untuk 

penelitian lebih lanjut terkait strategi komunikasi dalam upaya mencegah 

perkawinan anak.  
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PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Masmas  

Pemerintah Desa Masmas Kecamatan Batukliang Utara telah 

mengembangkan berbagai strategi komunikasi dalam upaya mencegah 

perkawinan anak. Strategi ini mengintegrasikan berbagai metode 

komunikasi yang efektif untuk menjangkau semua elemen masyarakat, 

mulai dari remaja hingga orang tua. Melalui komunikasi interpersonal dan 

kelompok, program seperti Forum Anak dan Forum SAPA (Sahabat 

Perempuan dan Anak) melibatkan para remaja sebagai agen perubahan 

sekaligus memberikan edukasi tentang dampak negatif perkawinan anak. 

Pemerintah desa juga memanfaatkan pendekatan religius melalui Gerakan 

Subuh Berjamaah (GSB), yang menyampaikan nilai-nilai moral dan agama 

terkait pentingnya pendidikan dan kesiapan usia dalam pernikahan. Selain 

itu, komunikasi massa melalui media sosial telah menjadi alat penting untuk 

menyebarkan informasi secara luas dan cepat, terutama kepada generasi 

muda. Sosialisasi yang dilakukan di sekolah-sekolah juga menjadi langkah 

strategis untuk memberikan pemahaman langsung kepada siswa, yang 

merupakan kelompok paling rentan terhadap isu ini. Program-program lain, 

seperti penundaan proses perwalian pernikahan dan penyediaan aktivitas 

BAB V 
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alternatif bagi remaja, dirancang untuk mengurangi peluang terjadinya 

perkawinan dini. 

2. Faktor pendukung dan penghambat 

Namun, dalam pelaksanaannya, pemerintah desa menghadapi 

berbagai faktor pendukung dan hambatan. Faktor pendukung utama adalah 

tingginya partisipasi masyarakat lokal, kolaborasi lintas sektor antara 

pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat, serta 

pendekatan berbasis budaya dan agama yang relevan dengan nilai-nilai 

lokal. Dukungan teknologi, terutama melalui media sosial, juga 

memperkuat efektivitas penyampaian pesan. Di sisi lain, hambatan yang 

dihadapi cukup kompleks. Faktor ekonomi, seperti kemiskinan, menjadi 

salah satu penyebab utama orang tua menikahkan anak mereka di usia dini. 

Selain itu, kurangnya kesadaran sebagian masyarakat tentang dampak 

negatif perkawinan anak, keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia, 

serta norma budaya yang masih menganggap pernikahan dini sebagai hal 

biasa, menjadi tantangan signifikan. 

3. Dampak strategi komunikasi  

Dampak positif dari strategi komunikasi ini mulai terlihat. Kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menunda pernikahan anak semakin 

meningkat dan kesadaran akan pentingnya Pendidikan semakin tinggi, 

terutama pada anak-anak desa masmas lebih memiliki karakter yang kuat 
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sehingga tidak mudah terpengaruh untuk melakukan perkawinan anak. 

Angka perkawinan dini di Desa Masmas mengalami penurunan sebagai 

hasil dari program edukasi, pembinaan, pemberdayaan dan upaya 

penundaan proses perwalian. Partisipasi remaja dalam kegiatan produktif 

dan forum-forum diskusi semakin meningkat, menciptakan ruang bagi 

mereka untuk berkembang dan berkontribusi. Pendekatan berbasis budaya 

dan agama juga berhasil mengubah pandangan sebagian masyarakat 

terhadap praktik perkawinan dini, sehingga norma sosial yang lebih 

progresif mulai terbentuk.  

Secara keseluruhan, strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

Pemerintah Desa Masmas telah memberikan dampak yang signifikan dalam 

upaya mencegah perkawinan anak. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya 

pendekatan yang inklusif, partisipatif, dan berbasis nilai lokal untuk mengatasi 

masalah sosial yang kompleks. Meski masih ada hambatan yang perlu diatasi, 

keberlanjutan program ini dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi 

kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam meningkatkan kualitas hidup 

remaja dan generasi mendatang. 

B. Saran   

1. Implikasi Teoretis 

Temuan ini Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pengembangan teori strategi komunikasi, khususnya dalam konteks 
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pencegahan perkawinan anak. Salah satu temuan penting adalah pentingnya 

pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan berbagai metode komunikasi, 

baik interpersonal, kelompok, massa, maupun digital. Pendekatan ini 

membuktikan efektivitasnya dalam mengatasi isu sosial seperti perkawinan 

anak karena mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat dan mendorong 

partisipasi aktif dari semua pihak. Misalnya, keterlibatan anak muda, lembaga 

agama, dan komunitas lokal menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 

berbasis komunitas dapat meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku 

masyarakat secara kolektif. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas strategi komunikasi dalam pencegahan perkawinan 

anak, khususnya pada tingkat pemerintah desa: 

a. Peran Pemerintah Desa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pemerintah desa sangat 

penting dalam memastikan keberlanjutan program pencegahan 

perkawinan anak. Oleh karena itu, desa perlu meningkatkan kapasitas 

program melalui alokasi anggaran yang lebih besar untuk inisiatif yang 

telah terbukti efektif. Program seperti Forum Anak dan Gerakan Subuh 

Berjamaah (GSB) yang telah memberikan dampak positif dapat 

diperluas cakupannya agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih 

banyak masyarakat. Alokasi sumber daya yang memadai juga akan 
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memastikan program dapat berjalan secara berkelanjutan, tidak hanya 

bersifat sementara. 

b. Penguatan Kolaborasi 

Penelitian ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat. Forum SAPA (Sahabat 

Perempuan dan Anak) adalah salah satu contoh kolaborasi lintas sektor 

yang berhasil dalam pencegahan perkawinan anak. Oleh karena itu, 

model kerja sama ini dapat diadopsi oleh desa lain sebagai praktik 

terbaik dalam menangani masalah sosial. Kolaborasi lintas sektor 

memungkinkan berbagai pihak saling melengkapi dalam memberikan 

edukasi, advokasi, dan dukungan kepada masyarakat, sehingga upaya 

pencegahan dapat dilakukan secara holistik. 
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